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ABSTRAK 

 

Lira Andarista, 2026.  Kontribusi Daya Tahan Kekuatan Otot Lengan dan 

Koordinasi Terhadap Kemampuan Passing Bawah 

Bolavoli Siswa Ekstrakurikuler SMAN 1 Junjung 

Sirih, Kabupaten Solok 

 

 Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih belum optimalnya 

kemampuan passing bawah bolavoli siswa ekstrakurikuler SMAN 1 Junjung 

Sirih, yang dipengaruhi oleh beberapa faktor dominan seperti daya tahan kekuatan 

otot lengan dan koordinasi. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui seberapa 

besar kontribusi daya tahan kekuatan otot lengan dan koordinasi terhadap 

kemampuan passing bawah bolavoli siswa ekstrakurikuler SMAN 1 Junjung 

Sirih, Kabupaten Solok. 

 Jenis Penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode 

korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler bolavoli yang berjumlah 46 orang, dan  sampel berjumlah 32 

orang puteri yang diambil menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen 

daya tahan kekuatan otot lengan menggunakan Push up test. Koordinasi 

menggunakan Ballwerfen und-fungen Test, Kemampuan passing bawah 

menggunakan Test Repeated volleys test. Teknik analisis data menggunakan 

korelasi sederhana dan korelasi ganda.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Daya tahan kekuatan otot lengan 

berkontribusi sebesar 37,94% terhadap kemampuan passing bawah bolavoli siswa 

ekstrakurikuler SMAN 1 Junjung Sirih, Kabupaten Solok. (2) Koordinasi 

berkontribusi sebesar 27,24% terhadap kemampuan passing bawah bolavoli siswa 

ekstrakurikuler SMAN 1 Junjung Sirih, Kabupaten Solok. (3) Daya tahan 

kekuatan otot lengan dan Koordinasi secara bersama-sama  berkontribusi sebesar 

39,77% terhadap kemampuan passing bawah bolavoli siswa ekstrakurikuler 

SMAN 1 Junjung Sirih, Kabupaten Solok sebesar 39,77%. 

 

Kata Kunci :  Daya Tahan Kekuatan Otot Lengan, Koordinasi, Kemampuan 

Passing bawah, Bolavoli 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan aktifitas fisik yang dilakukan oleh setiap manusia 

guna mencapai kehidupan yang sehat, baik sehat jasmani maupun rohaninya, 

olahraga juga merupakan aspek yang sangat penting dalam perkembangan 

keterampilan fisik dan juga mental seseorang. Olahraga memiliki banyak 

tujuan, yaitu dapat meningkatkan kebugaran jasmani, meningkatkan 

kepercayaan diri, dan meningkatkan prestasi seseorang. Adapun tujuan 

lainnya yaitu menjadikan olahraga sebagai prestasi, rekreasi, dan sebagai 

terapi kesembuhan. Salah satu contoh cabang olahraga yang banyak diminati 

oleh anak-anak bahkan orang dewasa adalah permainan bolavoli. 

Permainan bolavoli merupakan salah satu permainan yang dimainkan 

dengan cara memasukkan bola ke daerah lawan melewati suatu rintangan 

berupa tali. Dimana di setiap tim terdiri dari 6 orang yang sudah memiliki 

tugas nya masing-masing. Tujuannya dari permainan bolavoli ini salah 

satunya adalah mencetak point sebanyak-banyaknya. Untuk memenangkan 

permainan yaitu dengan cara mematikan bola di daerah lawan. Hal ini 

diperkuat oleh Surtiyo (2013:55) mengatakan bahwa “permainan bolavoli 

merupakan salah satu cabang olahraga dengan cara menvoli bola agar hilir 

mudik di atas jaring atau net dengan tujuan agar dapat menjatuhkan bola di 

dalam petak lawan”.  

SMAN 1 Junjung Sirih melakukan pembinaan keolahragaan dengan 

kegiatan ekstrakurikuler salah satunya adalah ekstrakurikuler bolavoli yang 
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diharapkan bisa melahirkan pemain-pemain muda yang berkualitas sehingga 

nantinya mampu membawa nama baik di daerahnya. Dalam mencapai sebuah 

prestasi yang diinginkan selama pembinaan tentu tidak akan terlepas dari 

latihan-latihan yang dilakukan secara terarah dan terpadu yang dilakukan 

secara terus-menerus. 

Dalam pembinaan untuk dapat meraih prestasi yang baik dalam 

permainan bolavoli juga perlu didukung oleh faktor-faktor seperti kondisi 

fisik, teknik, taktik, dan juga mental yang baik. Dalam permainan bolavoli 

kondisi fisik sangat penting untuk meningkatkan dan memantapkan kualitas 

teknik pada saat pertandingan. Kondisi fisik manusia terbentuk dari sejumlah 

komponen yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan, karena setiap 

komponen fisik memiliki keterhubungan dengan komponen lainnya (Asnaldi, 

2020). Menurut Mulyana et al. (2023:45) juga menegaskan bahwa kondisi 

fisik berperan penting dalam pembelajaran pendidikan jasmani karena 

mendukung peningkatan keterampilan gerak dan pencegahan cedera pada 

peserta didik. Keterampilan teknik dasar bolavoli juga sangat penting bagi 

seseorang pemain bolavoli, karena hal itu merupakan gambaran keterampilan 

yang dimiliki seorang pemain, artinya semakin baik penguasaan teknik dalam 

cabang olahraga, maka semakin tinggi keterampilan teknik yang dimilikinya. 

Teknik-teknik dasar dalam permainan bolavoli yaitu: “servis, passing, 

umpan, smash, dan juga block”. Berarti kemampuan teknik dasar yang harus 

dimiliki atau dikuasai oleh seorang pemain bolavoli salah satunya yang sangat 

penting adalah teknik passing. passing merupakan teknik dasar yang 
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digunakan untuk mengoper bola ke arah rekan satu tim dengan tujuan 

mempertahankan kelangsungan permainan dan menyiapkan serangan 

berikutnya (Karisman & Supriadi, 2022:27). Taktik adalah suatu siasat atau 

pola fikir tentang bagaimana cara menerapkan teknik-teknik yang telah 

dikuasai dalam bermain untuk menyerang lawan secara sportif guna mencari 

suatu kemenangan. Mental dalam olahraga dapat diartikan sebagai 

kemampuan seseorang dalam mengatasi suatu situasi yang akan dihadapinya, 

seperti menghadapi rasa takut saat sebelum bertanding, overthinking, melawan 

rasa lelah, menghadapi cuaca yang kurang bersahabat, dan tekanan-tekanan 

mental lainnya.  

Dengan demikian dapat disimpulkan, dari beberapa pendapat di atas 

bahwa untuk meningkatkan sebuah prestasi olahraga harus banyak faktor-

faktor yang mempengaruhinya diantaranya yaitu, kondisi fisik, teknik, taktik, 

dan mental, serta didukung oleh program-program latihan dan juga sarana  

prasarana yang memadai, yang membuat semangat siswa dalam mencapai 

sebuah prestasi tersebut.  

Berdasarkan uraian di atas, salah satu teknik dasar yang sangat penting 

yang harus dimiliki atau dikuasai oleh siswa dalam bermain bolavoli adalah 

teknik passing. Salah satu teknik passing yang dibahas dalam penelitian ini 

adalah teknik passing bawah. Menurut Erianti (2022:141) “Passing bawah 

merupakan elemen utama untuk mempertahankan regu dari serangan lawan 

(bola yang datangnya terlalu keras dan sulit dimainkan dengan passing atas 

maka diambil dengan passing bawah)”. Kemudian passing bawah juga 
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dikatakan sebagai langkah awal untuk menyusun pola serangan kepada regu 

lawan dan sangat penting bagi seorang pemain libero atau sebagai pemain 

bertahan di daerah belakang. Dengan demikian teknik passing bawah ini 

penting dan harus dikuasai oleh pemain bolavoli, begitu juga bagi siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler bolavoli yang terdapat di SMAN 1 Junjung Sirih, 

Kabupaten Solok. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi dalam 

permainan bolavoli yaitu, daya tahan kekuatan otot lengan, dan koordinasi.  

Daya tahan kekuatan otot lengan merupakan gabungan unsur kondisi 

fisik, daya tahan dengan kekuatan dimana kemampuan otot untuk 

mempertahankan atau mengatasi kelelahan yang disebabkan pembebanan 

kerja fisik dalam waktu yang lama. Koordinasi merupakan kemampuan tubuh 

untuk mengintegrasikan gerakan otot, indra (seperti penglihatan, 

keseimbangan, dan sentuhan), serta fungsi otak untuk melakukan aktivitas 

fisik dengan efisien, akurat, dan tepat waktu. 

Ekstrakurikuler bolavoli  SMAN 1 Junjung Sirih merupakan salah satu 

kegiatan olahraga yang diminati oleh banyak siswa, baik laki-laki maupun 

perempuan. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan bakat 

dan minat siswa dalam bidang olahraga, tetapi juga menjadi sarana 

pembentukan karakter, disiplin, kerja sama tim, dan sportivitas. kegiatan 

ekstrakurikuler dilaksanakan berdasarkan peraturan sekolah yang mengacu 

pada kebijakan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia, di mana setiap siswa didorong untuk mengikuti minimal 

satu kegiatan ekstrakurikuler sesuai minat dan kemampuannya. 
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Ekstrakurikuler  SMAN 1 Junjung Sirih mencakup tiga bidang utama, yaitu 

bidang keolahragaan, bidang kerohanian, dan bidang kesenian. Bidang 

keolahragaan meliputi kegiatan seperti bolavoli, sepak bola, futsal, dan silat. 

Bidang kerohanian berfokus pada pengembangan nilai spiritual dan moral 

melalui kegiatan seperti Rohis (Rohani Islam) dan kegiatan keagamaan 

lainnya. Bidang kesenian mencakup kegiatan seperti randai, drumband yang 

berfungsi sebagai wadah ekspresi diri dan pelestarian budaya. Dari ketiga 

bidang tersebut, ekstrakurikuler bolavoli termasuk salah satu kegiatan yang 

paling diminati oleh siswa, khususnya di bidang keolahragaan. Kegiatan ini 

rutin dilaksanakan setiap minggu di bawah bimbingan guru pembina olahraga 

dan pelatih sekolah.  

Setiap tahunnya, tim bolavoli sekolah ini aktif mengikuti berbagai 

turnamen antarsekolah maupun tingkat kabupaten, seperti Tender Cup tahun 

2021 dengan capaian juara II, Bimal Malalo Cup tahun 2022, School Meeting 

SMANSA Singkarak tahun 2022, Karang Taruna Cup 2024, serta Perdata Cup 

tahun 2025 yang berhasil mencapai babak semifinal. Namun, jika dilihat dari 

prestasi yang diraih selama beberapa tahun terakhir, terlihat adanya penurunan 

performa tim. Pada tahun 2021 tim berhasil meraih juara II, tetapi pada 

turnamen-turnamen berikutnya hanya mampu bertahan hingga babak 

semifinal. Kondisi ini menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor tertentu yang 

memengaruhi penurunan prestasi, baik dari segi teknik, fisik, maupun mental 

pemain. Salah satu aspek penting yang diduga berpengaruh terhadap 
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kemampuan bermain bolavoli, khususnya dalam melakukan passing bawah, 

adalah daya tahan kekuatan otot lengan dan juga koordinasi.  

Dengan melalui latihan-latihan yang terstruktur dan pembinaan yang 

berkelanjutan, siswa tidak hanya diajak untuk meningkatkan keterampilan 

bermain, tetapi juga dibimbing untuk membangun karakter positif seperti 

sportivitas, tanggung jawab, dan kepercayaan dirinya. Ekstrakurikuler bolavoli 

SMAN 1 Junjung Sirih di pimpin oleh Bapak Asril Indra Yumayor, S.Pd yang 

merangkap sebagai pelatih. Menurut sumber dari pembina ekstrakurikuler 

bolavoli yaitu Bapak Asril Indra Yumayor S.Pd, ekstrakurikuler bolavoli 

sempat berhenti pada 1 semester di tahun 2023, dan kemudian mulai berjalan 

lagi di tahun 2024-sekarang. Ekstrakurikuler bolavoli terdiri dari 32 pemain 

puteri, dan 14 pemain putera. Pada ekstrakurikuler ini terdapat sarana 

prasarana yang dapat menunjang proses latihan, seperti: lapangan, bola, net, 

peralatan fisik, dan seorang pelatih.  

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan penulis selama 

melaksanakan praktik lapangan di SMAN 1 Junjung Sirih, pada kegiatan 

ekstrakurikuler bolavoli terlihat bahwa kemampuan bermain siswa masih 

kurang baik, dan masih belum optimalnya kemampuan passing bawah siswa 

yang disebabkan oleh lemahnya kekuatan otot lengan serta koordinasi mata–

tangan. hal ini tampak ketika pemain melakukan latihan maupun ketika 

bertanding. Saat melakukan passing bawah, operan kepada rekan satu tim 

sering kali tidak akurat. Selain itu, saat menerima bola dari serangan lawan, 

para pemain kerap gagal melakukan penyelamatan, misalnya ketika menerima 
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bola hasil servis atas atau smash dari lawan yang dilakukan sambil melompat. 

Kondisi tersebut menyebabkan bola sering mati dan memberikan poin bagi 

tim lawan. Banyak faktor yang di duga dapat mempengaruhi kemampuan 

passing bawah, diantaranya yaitu, daya tahan kekuatan otot lengan, 

koordinasi, kelincahan, kelentukan,  ayunan lengan, sikap badan, perkenaan 

bola dengan tangan, dan konsentrasi pada saat menerima bola dengan passing 

bawah. 

Dari beberapa faktor yang mempengaruhi teknik passing bawah 

tersebut, maka penulis menduga masih belum optimalnya kemampuan passing 

bawah pemain, yang lebih disebabkan oleh beberapa faktor dominan salah 

satunya daya tahan kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan pemain 

yang masih belum optimal. Dalam permainan bolavoli, seorang pemain harus 

memiliki daya tahan kekuatan otot lengan yang baik. Dikarenakan seorang 

pemain harus mampu mempertahankan kekuatan lengan saat akan menerima 

bola dengan berbagai kecepatan dan tekanan. Karena bola yang datang tidak 

selalu pelan dan tepat di hadapan kita, bahkan ada bola dari lawan yang 

datangnya cepat, kuat, dan keras. Kemudian, faktor koordinasi mata-tangan 

juga sangat dibutuhkan dalam gerakan passing bawah terutama pada saat 

mengantisipasi bola tersebut dibutuhkan kecermatan pandangan, dan 

kecepatan menempatkan diri di bawah bola untuk melakukan posisi passing 

bawah.  

Dari uraian di atas benar atau tidaknya dugaan penulis tentang belum 

optimalnya kemampuan passing bawah pada siswa yang mengikuti 
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ekstrakurikuler bolavoli di SMAN 1 Junjung Sirih, Kabupaten Solok, ada 

hubungannya dengan daya tahan kekuatan otot lengan dan koordinasi mata 

tangan yang masih belum begitu baik. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian ini yang berjudul ”Kontribusi Daya Tahan Kekuatan 

Otot Lengan Dan Koordinasi Terhadap Kemampuan Passing Bawah 

Bolavoli Siswa Ekstrakurikuler SMAN 1 Junjung Sirih Kabupaten 

Solok”.  

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan 

identifikasi masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Daya tahan kekuatan otot lengan  

2. Koordinasi  

3. Kelincahan  

4. Kelentukan 

5. Konsentrasi  

6. Ayunan lengan  

7. Perkenaan bola dengan tangan  

8. Sikap badan  

9. Latihan  

C.  Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 

perlu adanya batasan, maka penulis membatasi masalah pada: 

1. Daya tahan kekuatan otot lengan 



 

 

9 

2. Koordinasi  

3. Kemampuan passing bawah bolavoli 

D.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan suatu masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara daya tahan kekuatan 

otot lengan terhadap kemampuan passing bawah bolavoli siswa 

ekstrakurikuler SMAN 1 Junjung Sirih, Kabupaten Solok? 

2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi terhadap  

kemampuan passing bawah bolavoli siswa ekstrakurikuler SMAN 1 

Junjung Sirih, Kabupaten Solok? 

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara daya tahan kekuatan 

otot lengan dan koordinasi secara bersama-sama terhadap kemampuan 

passing bawah bolavoli siswa ekstrakurikuler SMAN 1 Junjung Sirih, 

Kabupaten Solok? 

E.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

seberapa besar: 

1. Kontribusi daya tahan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan passing 

bawah bolavoli siswa ekstrakurikuler SMAN 1 Junjung Sirih, Kabupaten 

Solok. 
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2. Kontribusi koordinasi terhadap kemampuan passing bawah bolavoli  siswa 

ekstrakurikuler SMAN 1 Junjung Sirih, Kabupaten Solok. 

3. Kontribusi daya tahan kekuatan otot lengan dan koordinasi terhadap 

kemampuan passing bawah bolavoli siswa ekstrakurikuler SMAN 1 

Junjung Sirih, Kabupaten Solok. 

F.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Penulis, sebagai salah satu persyaratan dalam rangka memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd) di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang. 

2. Pelatih, sebagai bahan pertimbangan dan masukkan untuk meningkatkan 

prestasi atlet dalam cabang olahraga bolavoli. 

3. Atlet bolavoli, sebagai acuan untuk introspeksi diri atau penilaian diri 

dalam rangka untuk meningkatkan kemampuan passing bawah. 

4. Mahasiswa sebagai referensi atau bahan kepustakaan dalam penulisan 

karya tulis ilmiah maupun penelitian yang relevan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang kontribusi daya tahan kekuatan 

otot lengan dan koordinasi terhadap kemampuan passing bawah bolavoli 

siswa ekstrakurikuler SMAN 1 Junjung Sirih, Kab. Solok, maka dapat 

dikemukakan beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Daya tahan kekuatan otot lengan berkontribusi sebesar 37,94% terhadap 

kemampuan passing bawah bolavoli siswa ekstrakurikuler di SMAN 1 

Junjung Sirih, Kab. Solok. 

2. Koordinasi berkontribusi sebesar 27,24% terhadap kemampuan passing 

bawah bolavoli siswa ekstrakurikuler di SMAN 1 Junjung Sirih, Kab. 

Solok. 

3. Daya tahan kekuatan otot lengan dan Koordinasi secara bersama-sama  

berkontribusi sebesar 39,77% terhadap kemampuan passing bawah 

bolavoli siswa ekstrakurikuler di SMAN 1 Junjung Sirih, Kab. Solok. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini, maka saran yang dapat 

penulis berikan adalah sebagai berikut: 

1. Pemain bolavoli SMA N 1 Junjung Sirih, agar memiliki daya tahan 

kekuatan otot lengan dan koordinasi yang baik, sehingga kemampuan 

passing bawah dapat ditingkatkan. 
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2. Pelatih agar meningkatkan keterampilan teknik-teknik permainan bolavoli 

pemain dengan memberikan latihan-latihan kondisi fisik seperti daya tahan 

kekuatan otot lengan dan koordinasi. 

3. Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan jumlah sampel yang lebih banyak atau variabel lain yang belum 

pernah diteliti. 
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